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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang tidak hanya mengatur hubungan antara Allah
Swt dengan hamba-hambaNya saja, akan tetapi juga mengatur hubungan antara
manusia dengan sesamanya. Oleh karena itu berbagai macam hukum ditetapkan
dalam rangka mengatur kehidupan manusia di dunia ini. Islam merupakan agama
yang syarat akan manfaat dan maslahat baik bagi individu maupun sosial. Islam
adalah agama yang senantiasa mengajarkan untuk memberikan manfaat dan
maslahat kepada sesama manusia maupun sesama ciptaan Allah Swt.*

Arti tolong menolong dalam Islam berasal dari bahasa arab faawun
berasal dari bahasa Arab yang artinya tolong-menolong. menurut istilah dalam
ilmu agidah dan akhlak, pengertian ta’awun adalah sifat tolong-menolong
diantara sesama manusia dalam hal kebaikan dan taqwa. Tolong-menolong
memang telah menjadi satu bagian yang tidak dapat dihilangkan dari ajaran
Islam. Islam mewajibkan umatnya untuk saling menolong satu dengan yang lain.
Segala bentuk perbedaan yang mewarnai keidupan manusia merupakan salah satu
isyarat kepada umat manusia agar saling membantu satu sama lain sesuai dengan
ketetapan Islam.

Agama Islam merupakan sebuah ajaran Robbani yang berisikan hukum-

hukum dan aturan-aturan. Maka apa yang telah diajarkan di dalam Islam pun

'Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, Hukum Perdatalslam, (Yogyakarta: UII
Press, 2000), 23.



tidak dapat dilakukan dengan semaunya sendiri, hendaknya umat Islam juga
harus mengerti benar mengenai tolong-menolong yang diajarkan didalam Islam
tersebut.” Aturan untuk menggunakan atau menjalankan ajaran untuk saling
tolong-menolong ini tentu saja hanya terdapat didalam Al-quran dan hadis,
karena Islam adalah agama yang sumber utama ajarannya adalah Al-quran dan
hadis.

Dalam ajaran Islam sifat fa’awun ini sangat diperhatikan aturan untuk
melaksanakan ajaran saling fa’awun atau tolong-menolong yang terdapat di
dalam Al-quran diantaranya adalah sebagai berikut:

<
(] «

ol ety o 0l ) @ 25 W s T8 g s

D =l ols3 3L 150155
Artinya : “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran.” (Q.S. al-’Ashr. 1-3)°

Islam juga memberikan keterangan tambahan untuk dapat menjalankan
perintah saling tolong-menolong tersebut dengan benar yang terdapat didalam

hadits Rasulullah Saw sebagai berikut:

PR

B3l s e 5 s Al o oo S e 48 Aie W O A o S e B 8

aall 58 A A DAY Wl A i Ll L e 35aY15 Wl 8 4lle

2 Haroen, Nasrun, Ushul Figh 1, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), 58.
® Departemen Agama, a/-Quran danTerjemah, (Jakarta: Pustaka al-Fatih, 2009), 601.



Al Gl 4 A0 0 B Lale 48 Gl )l s 00 480 058 8 3 (IS0
aede V) s AL ) CES O A i e ca B o paial S
g o ol alae 4y U s d3ie (yad ) aa S35 AR agtiny daa ) a4 Tne 5 AR

Artinya : Dari Abu Hurairoh beliau berkata: bersabda Rosulullah Saw:
“Barangsiapa yang melepaskan dari seorang mu’min suatu kesusahan
dari kesusahan-kesusahan dunia maka Allah ta’ala akan melepaskan
darinya kesusahan dari kesusahan-kesusahan hari kiamat. Dan
barangsiapa yang meringankan atas seorang yang kesulitan maka
Allah ta’ala akan memudahkan atasnya didunia dan di akhirat. Dan
barangsiapa yang menutup (aib) seorang muslim maka Allah SWT
ta’ala akan menutup (aibnya) di dunia dan di akhirat. Allah ta’ala
akan menolong seorang hamba selama hamba itu menolong
saudaranya. Dan barang siapa yang menempuh suatu jalan yang dia
mencari ilmu padanya maka Allah SWT ta’ala akan memudahkannya
dengannya jalan menuju surga. Dan tidaklah suatu kaum berkumpul
di satu rumah dari rumah-rumah Allah yang mana mereka membaca
kitabullah dan mereka saling mempelajarinya diantara mereka kecuali
akan turun atas mereka ketenangan dan mereka akan diliputi rohmah
dan malaikat akan menaungi mereka serta Allah akan menyebut
mereka pada siapa yang ada disisi-Nya. dan barangsiapa yang lambat
amalannya maka tidak akan dipercepat oleh nasabnya.”(HR.
muslim).”

Dalam hadis yang mulia ini Rosulullah Saw menjelaskan kepada kita
berbagai jalan kebaikan, diantaranya tolong menolong dalam kebaikan. Tolong
menolong telah menjadi komponen yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran
Islam. Islam mengajarkan umatnya untuk saling tolong menolong satu dengan
yang lain. Segala bentuk perbedaan yang mewarnai kehidupan manusia

merupakan salah satu isyarat kepada umat manusia untuk saling membantu satu

sama lain sesuai dengan ketetapan Islam. Allah Swt memerintahkan hamba-

4 al-Bukhari, hahih al bukhori, Beirut. dirut dae al-fikr, 1401H/1981M)



hamba-Nya yang beriman supaya saling tolong-menolong dan bekerjasama,
dengan syarat mestilah atas dasar kebenaran dan ketagwaan, dan melarang
mereka untuk tolong-menolong dan bekerja sama dalam perkara yang haram dan
pencabulan. Maka apa yang telah diajarkan di dalam Islam pun tidak dapat
dilakukan dengan semaunya sendiri, melainkan ada ketentuan-ketentuan yang
menjadi dasar pijakan dalam melakukan amal tersebut. Ketentuan-ketentuan
hukum Islam untuk melaksanakan ajaran saling tolong menolong yang di

antaranya adalah sebagai berikut:

o .

053l ST e 155505 Y5 (s5a8T T Je 158555

Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
tagwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan.” (Q.S. al-Maidah : 2).”

Tolong menolong telah menjadi satu bagian yang tidak dapat dihilangkan
dari ajaran Islam. Islam mewajibkan umatnya untuk saling tolong menolong
dengan yang lain. Segala bentuk perbedaan yang mewarnai kehidupan manusia
merupakan salah satu isyarat kepada umat manusia agar saling membantu satu
sama lain sesuai dengan ketetapan Islam.

Di Desa Gesikan Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban, masyarakat
yang mengadakan hajatan seperti pernikahan akan mengundang kerabat keluarga
untuk menghadiri ke acara yang dilakukan oleh sohib al-hajat . Namun dalam

kehadirannya para tamu undangan ini tidak hanya hadir dengan tangan kosong.

*Departemen Agama, a/-Quran danTerjemah, (Jakarta: Pustaka al-Fatih, 2009), 106.



Akan tetapi biasanya dengan membawa uang atau bahan makanan pokok. Tradisi
ini yang disebut masyarakat sebagai Buwuhan.

Sumbangan atau Buwuhan dalam hajatan Di Desa Gesikan Kecamatan
Grabagan Kabupaten Tuban telah berjalan lama sejak zaman nenek moyang
sampai sekarang tetap ada dan masih dilestarikan sebagai suatu tradisi tolong
menolong yang diwariskan. Sumbangan-Sumbangan yang ada dalam masyarakat
tersebut terdapat dua jenis Sumbangan yaitu: Buwuhan dan Souveniran.®

Buwuh merupakan tradisi yang dilakukan oleh warga masyarakat dalam
rangka berpartisipasi dalam hajatan yang diselenggarakan oleh salah satu warga
masyarakat setempat. Wujud partisipasinya selain bisa berupa uang tunai juga
bisa berupa barang (beras dan mie suun, minyak goreng, kue kering & basah,
gula, rokok, dan lain sebagainya). Nilainya beragam, mulai dari yang senilai 20
ribu sampai dengan tak terhingga, tergantung tingkat kemampuan masing-
masing individu, dan tergantung status sosial individu tersebut dalam
masyarakat. Semakin tinggi status sosialnya, maka jumlah Buwuhannya semakin
besar.

Buwuhan adalah istilah masyarakat setempat untuk Sumbangan yang
dilakukan atau diberikan kepada orang lain yang sedang melakukan hajatan,
meskipun Sohib al-hajat ini bukan keluarga atau tetangga dekat. Buwuhan ini
dibedakan menjadi dua yaitu buwuhan lanang dan buwuhan wadon, buwuhan
lanang adalah sumbangan yang dilakukan oleh pihak laki-laki dan di atas

namakan kepadanya dalam bentuk uvang, buwuhan wadon adalah: sumbangan

SAbdulloh, Wawancara, Gesikan, 22 Maret 2016.



yang dilakukan oleh pihak perempuan dan di atas namakan kepadanya bentuk
sumbangan berupa beras dan makanan pokok lainya.

Souveniran adalah sumbangan yang diberikan oleh teman sejawat atau
sepermainan kepada pasangan pengantin dalam bentuk uang atau kado, namun
kebanyakan memilih uang sebagai sarana menyumbang karena dinilai praktis dan
memberikan pilihan kepada pengantin untuk menggunakan uang tersebut sesuai
kebutuhannya.

Fenomena Sumbangan atau buwuhan di atas ada satu hal yang menarik
yaitu tentang adanya timbal balik atau kewajiban mengembalikan dimana orang
yang telah menyumbang ke Sohib al-hajat berhak menarik kembali apa yang
disumbangkan pada saat orang tersebut punya Aajat, hal tersebut bertentangan
dengan semangat tolong menolong. Namun dari kedua jenis Sumbangan di atas
penulis hanya akan mengkaji lebih lanjut mengenai Buwuhan yang ada Di Desa
Gesikan Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban.

Bagi masyarakat setempat tentu tidak asing lagi dengan tradisi Buwuhan,
tradisi Buwuhan biasanya dilakukan dengan membantu keluarga kerabat, dan
tetangga yang sedang melakukan hajar. Baik yang pertama kali menggelar
hajatan atau yang sudah berkali kali. Buwuhan ini selalu dinantikan oleh Sohib
al-hajat karena dipandang sangat membantu Sohib al-hajat dalam mengelar
hajatan. Namun tidak sedikit masyarakat yang terbebani oleh sistem Buwuhan

ini pada saat mengembalikannya.’

" Ahmad, Wawancara, Gesikan, 22 Maret 2016.



Buwuhan bukan hanya melibatkan masyarakat yang status ekonominya
tinggi namun orang yang masuk dalam kategori tidak mampu pun terlibat di
dalamnya, hal ini yang menjadikan ketidak seimbangan sosial dimana
masyarakat atau keluarga yang tidak mampu terbebani oleh kewajiban untuk
mengembalikan Sumbangan yang diterimanya pada saat menyelenggarakan
hajatan, ditambah ketika orang yang menyumbang tadi melakukan hajatan pada
waktu yang sama karena tidak menutup kemungkinan akan terjadi dalam satu
waktu bisa dua sampai tiga orang yang melakukan hajatan.® Ketidak seimbangan
sosial inilah yang merupakan pemicu lahirnya konflik antar masyarakat setempat
karena pengembalian Sumbangan yang tidak sama sesuai yang disumbangkan.

Semula buwuhan sebagai suatu yang bernilai agung, wujud solidaritas
masyarakat guna mengurangi beban warga yang sedang hajatan. Ketika ada
tetangga, kerabat, saudara yang sedang melakukan hajatan, rekan dan keluarga
secara sukarela membantunya. Sehingga warga yang melakukan hajatan tidak
terlalu terbebani dalam modal. Akan tetapi yang terjadi sekarang Sohib al-hajat
mencatat apa saja yang disumbangkan dari orang lain yang datang kerumahnya.
Ini bertujuan sebagai acuan besar sumbangan atau buwuhan yang akan
dikembalikan jika seorang yang menyumbang tadi melakukan Aajatan. Dan sohib
al-hajat  menyediakan kembalian bagi penyumbang yang datang dengan
Sumbangan yang lebih besar dari yang di sumbangkan oleh sohib al-hajat

Masyarakat merupakan suatu sitem sosial yang menjadi wadah dari pola-

pola interaksi sosial atau hubungan interpersonal maupun hubungan antar

8 Observasi acara hajatan di desa gesikan, Tanggal 21 Maret 2016.
*Masudan, Wawancara, Gesikan, 22 Maret 2016.



kelompok sosial. Begitu pula dengan hukum adat yang merupakan suatu hukum
yang tidak tertulis didasarkan pada proses interaksi dalam masyarakat dan
berfungsi sebagai pola untuk mengorganisasikan serta memperlancar proses
interaksi tersebut.'’

Adat yang berkembang ditengah masyarakat ada yang baik dan ada pula
yang buruk. Dalam teori hukum Islam, adat yang diterima hanyalah adat yang
baik sedangkan adat yang buruk harus ditolak atau bahkan dihilangkan. "'

Abdul Wahhab Khallaf mengatakan bahwa adat yang baik adalah adat
yang tidak bertentangan dengan dalil-dalil syara, serta tidak menghalalkan yang
haram dan tidak pula menggugurkan kewajiban, sedangkan adat yang buruk
adalah sebaliknya.12

Dengan demikian adat istiadat seperti adanya tradisi buwuhan pada
pernikahan yang dapat diterapkan sebagai hukum adalah suatu prinsip yang
berjalan lurus dengan syariat agama. Sebagaimana dalam kaidah fighiyah:

134 484 alal)

Jadi dengan kaidah tersebut dapat dipahami bahwa ketika tradisi
buwuhan di perbolehkan, maka perbuatan ini sah untuk direalisasikan dengan
catatan selama tidak menghadirkan penderitaan bagi diri sendiri maupun orang

lain. Segala aspek budaya Islam dapat dikenal dalam kancah sejarah dan sudah

% Soejono Soekamto, Hukum Adat Indonesia, cet. Ke-11, (Jakarta: Raja Grafika Persada, 2011),
36.

' Umar Syihab, Hukum Islam dan Transformasi Pemikiran,(Semarang: Bina Utama, 1996), 32.

'2 Abdul wahhab Khallaf, Z/m Ushul Figh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), 89.

" Samsul Maarif, Kaidah-Kaidah Figih, cet. Ke-1, (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2005), 31.



menjadi paradigm baru dalam menilai sebuah fakta dan ini dikenal dengan
sebutan ‘urt.

Kata ‘urf berasal dari arafa (S), yarifu (<) dan sering diartikan
maruf (<32) dengan arti sesuatu yang dikenal. Kata ‘urfjuga berarti kebajikan
(berbuat baik).

Berdasarkan fenomena di atas, Sumbangan atau Buwuhan pada hajatan
merupakan topik yang menarik untuk diadakan penelitian karena pertama,
aktivitas Sumbangan telah menjadi sebuah keharusan yang memaksa masyarakat
untuk melakukan tradisi tersebut, sekalipun dalam kondisi ekonomi terbatas.
Kedua, adanya perubahan nilai, Sumbangan yang dulu benar-benar Sumbangan
merupakan kegiatan tolong menolong menjadi sebuah aktivitas investasi atau
hutang piutang. Ketiga, adanya sistem kembalian dari sohib al-hajat apabila
Sumbanganya lebih besar. Dari uraian di atas penyusun tertarik untuk meneliti
permasalahan ini dengan judul “Studi Kompartif Hukum Islam Dan Hukum Adat
Terhadap Sistem Buwuhan Pada Pernikahan Di Desa Gesikan Kecamatan

Grabagan Kabupaten Tuban”

. Identifikasidan Batasan Masalah

Berdasar latar belakang masalah di atas terdapat beberapa masalah dalam
penelitian ini. Adapun masalah-masalah tersebut dapat diidentifikasi sebagai
berikut:

1. Praktik sistem Buwuhan pada Pernikahan Di Desa Gesikan Kecamatan

Grabagan Kabupaten Tuban.
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2. Akad yang dilakukan pada saat Buwuhan pada Pernikahan Di Desa Gesikan
Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban.
3. Tinjaun Hukum Islam terhadap sistem Buwuhan pada Pernikahan Di Desa
Gesikan Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban.
4. Tinjaun Hukum adat terhadap sistem Buwuhan pada Pernikahan Di Desa
Gesikan Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban.
Agar kajian ini bisa tuntas, maka masalah-masalah yang akan dikaji

adalah sebagai berikut:

1. Praktik sistem Buwuhan pada Pernikahan Di Desa Gesikan Kecamatan
Grabagan Kabupaten Tuban.
2. Tinjaun Hukum Islam dan Hukum Adat terhadap sistem Buwuhan pada

Pernikahan Di Desa Gesikan Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas penulis merumuskan beberapa masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana praktik sistem buwuhan pada Pernikahan Di Desa Gesikan
Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan sistem buwuhan pada pernikahan Di
Desa Gesikan Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban menurut hukum Islam

dan hukum adat?
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D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil-hasil
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh penulis terdahulu dan
memiliki ketertarkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, Dalam penelitian
ini penyusun mengangkat tema sistem buwuhan pada hajatan, setelah mencari
referensi terkait tema di atas. Maka sebagai bahan pembanding. Sebagai dasar
keaslian penelitian, dan juga pembeda antara penelitian dan penyusun dalam
penelitian yang sudah ada penyusun menemukan beberapa karya ilmiah yang
berkaitan dengan tema Buwuhan pada hajatan diantaranya. Penelitian yang
berjudul “Kondangan sistem narik ginting perspektif sosiologi hukum Islam
(Studi kasus di desa citrajaya kec. Binong kab. Subang)” melalui pendekatan
sosiologi menyimpulkan bahwa tradisi tersebut merupakan kesepakatan yang
disepakati oleh warga masyarakat dan tidak ditemukan adanya keterpaksaan
masyarakat desa Citrajaya untuk melakukan tradisi tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Kurnata Wijaya secara umum ada sedikit
kesamaan yaitu mengkaji mengenai Sumbangan pada pelaksanaan hajatan, akan
tetapi apa yang dilakukan oleh Kurnata fokus pada sumbangan kondangan
dengan sistem narik gintingan dilihat dari sudut pandang sosiologi, berbeda

dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu melihat permasalahan tersebut
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dari sudut normatif hukum Islam dan hukum adat, dimana konsentrasi objek
kajianya adalah akad yang digunakan dalam Sumbangan tersebut.'*
Penelitian yang dilakukan oleh Fawari pada tahun 2010, dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Sumbangan Dalam Hajatan Walimah Dalam
Perkawinan”. Dalam penelitian ini penulis mengkaji bahwa dalam masyarakat
desa Rima Balai pada praktiknya pelaksanaan Sumbangan dalam hajatan
memakai sistem lelang yaitu melalui penawar dengan tawaran tertinggi adalah
pemenangnya dan perbuatan ini adalah manifestasi dari tradisi tolong menolong
dalam masyarakat. Penelitian Fawari hanya terfokus pada sistem Sumbangan
yang ada pada masyarakat Rima Balai, Fawari tidak menyentuh sama sekali
mengenai komparasi dari hukum adat dan hukum Islam dalam sumbangan
tersebut sebagaimana yang dilakukan oleh penulis dalam penulisan ini, inilah
yang membedakan dengan penulis.'’

Berdasarkan hasil tinjauan teori sebelumnya penulis tidak mendapati
penelitian yang benar-benar sama secara keseluruhan. Walaupun sama-sama

membahas Sumbang-menyumbang dalam hajatan.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas, tujuan yang ingin penulis

capai dalam penelitian ini adalah:

“KurnataWijaya, “Kondangan sistem narik ginting perspektif sosiologi hukum Islam (Studi
kasus di desa citrajaya kec. Binong kab. Subang)” (Skripsi—UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2009), 3-4.
PFawari, “Hukum Islam Terhadap Sumbangan Dalam Hajatan Walimah Dalam Perkawinan di
Desa Rima BalaiKec. Banyuasin Sumatra Selatan”, (Skripsi—UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2010), 6-7.
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1. Menjelaskan proses tradisi Buwuh pada pernikahan yang terjadi di Desa
Gesikan Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban.
2. Mengetahui Analisis Hukum Islam dan Hukum Adat tentang sistem

Buwuhan Di Desa Gesikan Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah:

1. Secara akademik penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
pengetahuan terkait adat masyarakat dalam sistem Buwuhan dalam
Pernikahan. Di Desa Gesikan Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban. Dan
memberikan informasi terkait adat Buwuhan dalam pandangan hukum Islam.

2. Secara teoritis penelitian ini dapat memperkaya kajian keilmuan dan pustaka
Islam serta untuk memperluas cakrawala pengetahuan wacana hukum baik
wacana hukum adat maupun hukum Islam, yang berkaitan dengan tradisi
Buwuhan dalam Pernikahan Di Desa Gesikan Kecamatan Grabagan

Kabupaten Tuban.

G. Definisi operasional
Definisi operasional merupakan mengidentifikasi operasional dan
berdasarkan karakteristik yang diamati memungkinkan peneliti untuk melakukan

observasi secara cermat terhadap suatu objek.

Studi Komparatif : Membandingkan antara dua teori tentang praktik sistem

Buwuhan menurut hukum Islam khususnya dibidang



14

muamalat maka masuk hukum hibah (pemberian). tolong
menolong atau sumbangan dalam walimah adalah hadiah
atau hibah dalam arti bahasa hibah adalah pemberian
(athiyah). Sedangkan menurut Adat Di Desa Gesikan
sumbangan atau buwuhan dalam pernikahan adalah hutang.
Dan jika tidak hadir maka kemungkinan akan dikucilkan.
Adat kebiasaan yang sudah mengakar dalam kehidupan
masyarakat selama kebiasaan tersebut tidak mendatangkan
kerusakan atau menyalahi norma umum dan syari’at
agama maka adat dapat diterima dan berjalan terus sebagai

salah satu dasar dalam pengambilan keputusan hukum.

Sistem Buwuhan : Adanya kewajiban untuk mengembalikan Sumbangan yang

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

diterima dengan menggunakan sistem Buwuhan tanpa
amplop, dan setiap masyarakat yang mempunyai hajat
harus menyediakan susuk atau kembalian pada waktu acara
hajatan, apabila pemberi Sumbangan lebih besar daripada
yang diberikan maka akan dikembalikan. Sumbang-
menyumbang dalam pesta jika kita korelasi ke dalam
hukum Islam khususnya dibidang muamalat maka masuk
hukum hibah (pemberian) transaksi ini sesungguhnya

bukan transaksi bisnis untuk mencari keuntungan komersil.
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, Menurut Kirk dan
Miller, mendefinisikan metodologi penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam

peristilahannya.'®

Penelitian menggunakan model penelitian komparatif yaitu perbandingan
atau perbedaan pendapatan antara dua pendapat terhadap sistem Buwuhan pada
hajatan Di Desa Gesikan Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban.Tinjauan

tersebut adalah Hukum Islam dan Hukum Adat.

2. Pendekatan Penelitian
Dalam mendekati masalah objek kajian studi, pendekatan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

a. Normatifyaitu pendekatan dengan menggunakan tolak ukur agama (dalil-dalil
al-quran dan hadist serta kaedah-kaedah fikih dan ushul figh) sebagai
pembenar dan pemberi norma terhadap masalah yang menjadi bahasan,
sehingga diperoleh kesimpulan bahwa sesuatu itu boleh atau selaras atau tidak
dengan ketentuan syariat.

b. Pendekatan  kualitatif, sebagai prosedur penelitian kualitatif yang
menghasilkan data komparatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati. Data ini dikumpulkan setelah mengamati

Lexi J. Moleong., MetodologiPenelitianK ualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2001), 4.
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semua kejadian secara langsung tentang sistem Buwuhan pada Pernikahan Di

Desa Gesikan Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban.

3. Data dan Sumber Data
a. Data yang dikumpulkan
Melalui judul dan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka data yang

dikumpulkan adalah sebagai berikut:

1) Proses terjadinya Buwuhan pada hajatan di Desa Gesikan
2) Akad yang dilakukan pada saat melakukan Buwuhan pada hajatan di Desa
Gesiakan
b. Sumber Data
1) Data Primer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari lapangan dan dari
sumbernya. Dalam hal ini data diperoleh peneliti dengan cara melakukan
pengamatan dan wawancara. Sumber data yang utama yaitu sejumlah responden
yang terdiri dari orang yang pernah melakukan Aajatan, perangkat desa, dantokoh
masyarakat. Selain hasil wawancara, data juga diperoleh dari hasil observasi

mengenai praktik system Buwuhan pada hajatan.

2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak didapatkan secara langsung oleh
peneliti tetapi diperoleh dari orang lain atau pihak lain. Maksudnya data ini

diperoleh dari: dokumen-dokumen, buku-buku artikel, internet, jurnal, atau
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majalah ilmiah yang masih berhubungan dengan materi penelitian yaitu sistem

Buwuhan pada hajatan.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode
observasi kelokasi penelitian. Observasi adalah seorang peneliti secara langsung
mengamati kelokasi penelitian. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data
secara langsung agar peneliti mendapatkan data yang falid, baik, utuh dan
akurat.Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung tentang
kejadian-kejadian dan masalah sistem Buwuhan pada hajatan di Desa Gesikan

Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban.

b. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara.'” Dialog itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Maksud mengadakan wawancara, agar peneliti mengetahui hal-hal yang
mendalam tentang partisipan dalam menginterpestasikan situasi dan fenomena

yang terjadi, dimana hal ini tidak dapat ditemukan dalam observasi.'®

5. Teknik Pengolahan Data

YSuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rieneka Cipta,
2000), 155.
Lexy J. Moleong, Metodologi..., 186.
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Data yang sudah terkumpul kemudian diolah. Pengolahan data umumnya

dilakukan melalui tahap-tahap berikut ini:

a. Editing yaitu pembenaran apakah data yang terkumpul melalui studi
pustaka, dokumen, wawancara, dan kuensioer, sudah dianggap lengkap,
relevan, jelas tidak berlebihan dan tanpa kesalahan."

b. Coding yaitu pengklasifikasian data yang dilakukan setelah melakukan
editing, untuk mempermudah analisis selanjutnya. Klasifikasi ini
dilakukan dengan cara menandai masing-masing data yang sesuai dengan
praktik sistem Buwuhan pada hajatan di Desa Gesikan Kecamatan
Grabagan Kabupaten Tuban.

c. Organizing yaitu menyusun dan mensistematisasikan data yang telah
diperoleh dalam rangkaian yang sudah direncanakan sebelumnya.
Sehingga memperoleh gambaran praktik system Buwuhan pada hajatan di
Desa Gesikan Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban.

d. Analyzing yaitu menganalisa data yang telah tersusun secara systematis
untuk memperoleh kesimpulan tentang praktik system Buwuhan pada
hajatan di Desa Gesikan Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban.

6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses penyusunan data yang diperoleh dari hasil

wawancara, catatan laporan, dan bahan-bahan lainnya. Yang di susun secara

"Muhammad Abdulkadir, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,
2004), 91.
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sistematis sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan

ke pada orang lain.*

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif. Dalam proses analisis data jelas peneliti melakukan klasifikasi
data dengan cara memilah-milah data sesuai dengan kategori yang disepakati
oleh peneliti. Komparatif, yaitu membandingkan dua tinajuan dengan
mengklasifikasi dan mengkategorikan data-data yang telah terkumpul dalam
rangka  memperoleh  pemahaman  komprehensif,*’ yakni dengan
mengklasifikasikan data yang diperoleh untuk mendapatkan pemahaman tentang
praktik system Buwuhan pada Pernikahan di Desa Gesikan Kecamatan Grabagan

Kabupaten Tuban.

Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini terarah, maka penyusun membagi skripsi dalam
beberapa bab sebagai berikut :

Bab pertama pendahuluan secara umum berisi mengenai latar belakang
masalah, pokok maslah, tujuan dan keuntungan, tinjauan pustaka, metode
penelitian serta sitematika pembahasan.

Bab kedua merupakan landasan teori meliputi, tinjauan umum tentang

pengertian dan bagaimana hukum Islam dan Bagaimana hukum Adat.

2OSugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008)
*'Suharsini  Arikunto, Prosedur Penelitian: SuatuPengantarPraktek,  (Jakarta: PT. Asdi
Mahasatya, 2006), 245.
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Bab ketiga membahas Buwuhan dalam pernikahan menurut hukum Islam.
Hal ini dilakukan supaya lebih jelas dalam memahami bagaimana praktik dan
Sumbangan di Di Desa Gesikan Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban.

Bab ke empat merupakan analisis komparasi, semua data yang sudah
didapat akan dihimpun dan di analisis perbandingannya antara Buwuhan dalam
pernikahan Di Desa Gesikan Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban.

Bab selanjutnya merupakan bab penutup berisi kesimpulan yang

dilengkapi saran-saran yang akan masuk pada bab lima.



